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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar 

siswa dengan menerapkan pendekatan lingkungan pada pembelajaran 

tematik. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian kelas IV B 

SDN 001 Nunukan Selatan yang terdiri atas 28 siswa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dengan menerapkan pendekatan lingkungan pada 

pembelajaran tematik dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas 

IV B SDN 001 Nunukan Selatan. Pada siklus I hasil penilaian keaktifan 

belajar yang diperoleh sebesar 68% siswa yang aktif dari jumlah 

keseluruhan siswa dan pada siklus II mengalami peningkatan mencapai 

75% siswa yang aktif dari jumlah keseluruhan siswa. Kemudian 

keterlaksanaan pembelajaran yang diperoleh pada siklus I sebesar 80% 

dengan kategori baik dan pada siklus II meningkat menjadi 90% dengan 

kategori sangat baik. Adapun hasil keaktifan belajar siswa telah mencapai 

indikator keberhasilan sehingga penelitian ini dikatakan berhasil dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV SDN 001 Nunukan 

Selatan. 

Abstract: This study used an environmental approach to thematic 

learning in order to boost student learning activity. Classroom Action 

Research (CAR) was used, and the 28 students in class IV B at SDN 001 

Nunukan Selatan served as the research subjects. The results of this study 

indicated that applying an environmental approach to thematic learning 

increased the learning activity of class IV B students at SDN 001 Nunukan 

Selatan. In cycle I, the results of the assessment of learning activeness 

was obtained by 68% of students who were active from the total number 

of students and in cycle II, it experienced an increase reaching 75% of 

students who were active from the total number of students. The 

implementation of learning obtained in cycle I was 80% in the good 

category and in cycle II it increased to 90% in the very good category. 

The results of student learning activeness have achieved success 

indicators so this research is concluded to be successful in increasing the 

learning activeness of class IV students at SDN 001 Nunukan Selatan. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran tematik di sekolah dasar 

adalah suatu pembelajaran yang menggunakan 

tema untuk menggabungkan beberapa mata 

pelajaran yang mengukur aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan siswa menjadi 

satu kesatuan. Dalam pembelajaran tematik 

siswa dituntut untuk dapat memahami konsep 

dan ikut aktif dalam proses pembelajaran. 

Berbeda dengan pembelajaran sebelumnya yang 

hanya berpusat pada guru, pembelajaran tematik 

ini berpusat pada siswa (student centered) yang 

dimana lebih banyak melibatkan siswa di 

dalamnya, sedangkan guru berperan sebagai 

fasilitator yaitu memberikan kemudahan dan 

menyediakan fasilitas kepada siswa dalam 

melaksanakan aktivitas belajar. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Ananda & Fadhilaturrahmi, 

2018) bahwa pembelajaran tematik lebih 

mengutamakan keterlibatan siswa untuk aktif 

pada proses pembelajaran sehingga siswa 

mampu menemukan sendiri berbagai 

pengetahuan yang dipelajarinya serta 

mendapatkan pengalaman secara langsung.  

Keaktifan belajar merupakan salah satu 

hal yang penting dalam pembelajaran. Tanpa 

adanya keaktifan proses pembelajaran tidak 

dapat berjalan secara optimal. Terlebih lagi pada 

pembelajaran saat ini guru tidak lagi berperan 

sebagai subjek, melainkan siswa yang harus 

berperan sebagai subjek. Oleh karena itu siswa 

harus berperan aktif dalam proses pembelajaran 

agar dapat membangun pengalaman belajar 

dalam bentuk perkembangan baik dalam aspek 

sikap, pengetahuan dan keterampilan. Menurut 

Sudjana dalam (Prasetyo & Abduh, 2021) bahwa 

indikator keaktifan belajar dapat dilihat dari 

beberapa hal, yaitu: (1) ketika proses 

pembelajaran berlangsung siswa ikut serta 

mengerjakan tugasnya, (2) siswa ikut terlibat 

dalam diskusi untuk memecahkan permasalahan 

dalam kegiatan pembelajaran, (3) siswa mau 

bertanya kepada guru ataupun teman apabila ada 

hal yang kurang dipahami atau hal yang tidak 

diketahuinya, (4) siswa berusaha mendapatkan 

informasi yang diperlukan dalam pemecahan 

masalah yang dihadapinya, (5) siswa ikut 

melakukan diskusi kelompok, (6) siswa mampu 

menilai kemampuan dan hasil yang telah 

diperolehnya, (7) siswa dapat memecahkan 

persoalan dan masalah, (8) siswa memiliki 

kesempatan untuk menerapkan apa yang telah 

diperolehnya. 

Namun, pada kenyataannya keaktifan 

siswa dalam pembelajaran masih belum berjalan 

secara optimal. Berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti terhadap siswa kelas 

IV B SDN 001 Nunukan Selatan yaitu, saat 

pembelajaran berlangsung siswa kurang aktif 

dalam belajar. Terlihat dari kurangnya respon 

siswa ketika ditanyakan mengenai pembelajaran 

yang sedang dipelajari dan ketika disuruh maju 

ke depan kelas untuk menjawab soal, hanya 

beberapa siswa yang aktif dalam pembelajaran. 

Siswa lainnya ada yang malu, hanya diam, 

bahkan tidak peduli pada pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru. Siswa juga sering melempar 

tanggung jawab kepada siswa lain yang dianggap 

lebih pintar, sehingga siswa yang aktif dalam 

pembelajaran hanya terdapat 7 siswa yaitu AH, 

AF, DS, DY, NF, MF, ZI, dan 21 siswa yang 

kurang aktif terdiri dari AI, AG, AS, AF, A, AL, 

DA, F, MA, MN, MF, MR, MS, NF, N, RA, RR, 

SN, SR, SM, Z (terlampir). Berdasarkan data 

kuantitatif yang diperoleh, keaktifan siswa kelas 

IV B di SDN 001 Nunukan Selatan mencapai 

persentase 25%. Menurut Arikunto dalam 

(Prasetyo & Abduh, 2021) bahwa berdasarkan 

indikator capaian keaktifan siswa, persentase 

25% termasuk kedalam kriteria rendah. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan keaktifan belajar 

siswa pada pembelajaran peneliti tertarik untuk 

menerapkan metode pembelajaran pendekatan 

lingkungan. Pendekatan lingkungan merupakan 

metode yang efektif untuk meningkatkan 

keaktifan siswa, yang dimana dalam metode ini 
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siswa akan dituntut untuk memecahkan 

permasalahan berdasarkan pengalaman yang di 

alami, selain itu dengan pendekatan lingkungan 

ini siswa mendapatkan pembelajaran baru yang 

menyenangkan dan dapat memotivasi untuk 

lebih aktif dalam pembelajaran. Pendekatan 

lingkungan ini diharapkan dapat meningkatkan 

keaktifan siswa baik dalam hal bertanya, 

menjawab pertanyaan, menyampaikan argumen 

atau pendapat dan lain sebagainya. 

Menurut (Irwandi & Fajeriadi, 2020) 

bahwa dengan memanfaatkan lingkungan alam 

sekitar sebagai media pembelajaran dapat 

memudahkan siswa melihat secara langsung 

objek yang dipelajari dan lebih mudah 

memahami materi pembelajaran. Pemanfaatan 

lingkungan sekolah dalam pembelajaran 

dilakukan agar siswa diberi kesempatan untuk 

ikut aktif dalam mencari informasi tentang alam 

sekitar dan selanjutnya dikaitkan dengan 

pembelajaran yang sedang dipelajari (Ikhsan et 

al., 2017). 

Metode pembelajaran dengan 

pendekatan lingkungan merupakan metode yang 

tepat untuk digunakan pada pembelajaran 

tematik. Yang dimana pada pembelajaran 

tematik siswa dituntut aktif dalam pembelajaran, 

selain itu dengan diterapkannya pendekatan 

lingkungan ini siswa dapat memperoleh 

pengalaman belajar baru yang belum pernah 

digunakan sebelumnya. Pendekatan lingkungan 

ini akan menjadi inovasi baru di SDN 001 

Nunukan Selatan karena sebelumnya belum 

pernah dilaksanakan pembelajaran di luar kelas, 

biasanya guru hanya memanfaatkan media 

gambar dan video. Dengan adanya pembelajaran 

dengan pendekatan lingkungan diharapkan dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran khusunya pada pembelajaran 

tematik yang mengharuskan siswa untuk ikut 

aktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil uraian di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas yang bertujuan untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV 

sekolah dasar melalui penerapan pendekatan 

lingkungan dalam pembelajaran tematik di 

wilayah Nunukan Selatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang telah digunakan 

pada penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Menurut (Susilowati, 2018) bahwa 

penelitian tindakan kelas merupakan penelitian 

yang dilakukan melalui tindakan ataupun 

perlakuan yang diberikan kepada siswa di kelas 

oleh guru atau peneliti. Untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal, penelitian tindakan kelas tidak 

cukup dilakukan hanya sekali melainkan harus 

dilakukan dengan beberapa siklus. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan 2 siklus. 

Subjek yang diambil dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV B di SDN 001 Nunukan 

Selatan yang berjumlah 28 orang, dengan jumlah 

siswa laki-laki yaitu  16 orang dan jumlah siswa 

perempuan yaitu 12 orang. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 001 

Nunukan Selatan yang berlokasi di Jalan 

Wanawisata RT.015, RW. 003, Kelurahan 

Selisun, Kecamatan Nunukan Selatan, 

Kabupaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara. 

Waktu pelaksanaan penelitian pada semester 

genap tahun pembelajaran 2022/2023. Materi 

pembelajaran yaitu Tema 8 (Daerah Tempat 

Tinggalku) Subtema 1 (Lingkungan Tempat 

Tinggalku) dan Tema 8 (Daerah Tempat 

Tinggalku) Subtema 2 (Keunikan Daerah 

Tempat Tinggalku). 

Penelitian Tindakan Kelas menurut 

Model Kurt Lewin dalam pelaksanaannya terdiri 

atas beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut: 

1) perencanaan, 2) aksi atau tindakan, 3) 

observasi, 4) refleksi.  

Instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan dalam mengumpulkan data berupa 

informasi yang didapatkan dari hasil pelaksaan 
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tindakan yang telah dilakukan. Instrumen 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu lembar observasi keaktifan belajar dan 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, tes dan dokumentasi. 

Validitas dalam penelitian merupakan 

ketepatan instrumen penelitian terhadap isi 

sebenarnya yang sedang diukur. Adapun 

validitas yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 

validasi instrumen penilaian keaktifan belajar 

siswa. 

Teknik analisis data yaitu penilaian 

keaktifan belajar siswa kelas IVB SDN 001 

Nunukan Selatan yang digunakan pada rubrik 

penilaian adalah setiap 1 item indikator 

mendapatkan skor maksimal 5 poin. 

     
Keterangan: 

∑ Skor yang diperoleh = Jumlah skor yang 

diperoleh 

∑ Skor maksimal = Jumlah skor maksimal 

Indikator keberhasilan yaitu penelitian 

dapat dikatakan berhasil apabila terdapat ≥65% 

siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

yang diukur berdasarkan instrumen penilaian 

keaktifan siswa dan keterlaksanaan pembelajaran 

dapat mencapai kategori baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada proses penerapan pendekatan 

lingkungan, hal utama yang dilakukan peneliti 

yaitu melakukan pembelajaran di lingkungan 

sekolah atau diluar kelas. Selanjutnya pada 

kegiatan pembelajaran peneliti menjelaskan 

materi pembelajaran dan siswa menyimak apa 

yang dijelaskan oleh peneliti.  

Kemudian peneliti meminta siswa untuk 

melakukan identifikasi terhadap lingkungan 

sekitar, misalnya mengidentifikasi kegiatan 

ekonomi yang ada di lingkungan sekolah. 

Setelah itu peneliti membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok, setiap kelompok 

mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang telah dipersiapkan oleh peneliti, 

selama mengerjakan LKPD siswa melakukan 

diskusi dengan kelompoknya masing-masing 

untuk mencari jawaban, siswa juga dapat 

mengidentifikasi lingkungan sekitar dalam 

menemukan jawaban. Jadi tidak hanya berfokus 

pada buku, siswa juga dapat memanfaatkan 

lingkungan sekitar dalam proses pembelajaran.  

Setelah melakukan diskusi, siswa secara 

berkelompok menuliskan hasil kerjanya di 

LKPD yang telah dibagikan. Kegiatan 

selanjutya, siswa secara berkelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya di depan 

peneliti dan teman-temannya. 

Penilaian keaktifan belajar siswa di 

siklus I dilakukan oleh observer yaitu wali kelas 

IV B SDN 001 Nunukan Selatan. Dimana 

observer mengamati berdasarkan aspek-aspek 

keaktifan belajar siswa selama proses 

pembelajaran. Dengan rubrik penilaian adalah 

setiap 1 item indikator mendapatkan skor 

maksimal 5 poin. Adapun indikator keaktifan 

belajar yang diamati yaitu sebagai berikut: (1) 

memperhatikan penjelasan guru, (2) mengajukan 

pertanyaan, (3) menjawab pertanyaan, (4) 

berdiskusi, (5) mencatat materi pembelajaran, (6) 

menyampaikan gagasan atau ide, (7) 

mempresentasikan hasil diskusi. Berikut adalah 

data hasil penilaian keaktifan belajar siswa 

selama siklus I pada tabel 1. dibawah ini. 

Tabel 1. Data Hasil Penilaian Keaktifan 

Belajar Siswa Siklus I 

 

Tabel 4.7 Data Hasil Penilaian Keaktifan Belajar Siswa Siklus I 

NO Rentang 

Nilai 

Kriteria Jumlah 

Siswa 

Persentase % 

1. 75%-100% Tinggi 4 14% 

2. 51%-74% Sedang 15 54% 

3. 25%-50% Rendah 9 32% 

4. 0%-24% Sangat 

Rendah 

- - 

Jumlah 28 100% 
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 Berdasarkan tabel 1. diatas yang dimana 

menunjukkan bahwa terdapat 4 siswa dengan 

persentase 14% yang memperoleh kriteria 

keaktifan belajar tinggi pada rentang nilai 75%-

100%, 15 siswa dengan persentase 54% yang 

memperoleh kriteria sedang pada rentang nilai 

51%-74%, dan 9 siswa dengan persentase 32% 

memperoleh kriteria rendah pada rentang nilai 

25%-50%. Adapun ketuntasan keaktifan belajar 

siswa dapat dilihat pada gambar 1.  sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. Persentase Ketuntasan Keaktifan 

Belajar Siswa Siklus I 

 Berdasarkan data pada gambar 1. 

menunjukkan bahwa persentase nilai keaktifan 

belajar siswa lebih besar yang aktif daripada 

yang tidak aktif, yang dimana siswa yang aktif 

mencapai 68% dan siswa yang tidak aktif 

mencapai 32%. 

Penilaian keaktifan belajar siswa di 

siklus II dilakukan oleh observer yaitu wali kelas 

IV B SDN 001 Nunukan Selatan. Dimana 

observer mengamati berdasarkan aspek-aspek 

keaktifan belajar siswa selama proses 

pembelajaran. Dengan rubrik penilaian adalah 

setiap 1 item indikator mendapatkan skor 

maksimal 5 poin. Adapun indikator keaktifan 

belajar yang diamati yaitu sebagai berikut: (1) 

memperhatikan penjelasan guru, (2) mengajukan 

pertanyaan, (3) menjawab pertanyaan, (4) 

berdiskusi, (5) mencatat materi pembelajaran, (6) 

menyampaikan gagasan atau ide, (7) 

mempresentasikan hasil diskusi. Berikut adalah 

data hasil penilaian keaktifan belajar siswa 

selama siklus II pada tabel 2.  dibawah ini. 

Tabel 2. Data Hasil Penilaian Keaktifan 

Belajar Siswa Siklus II 

 
Berdasarkan tabel 2. diatas yang dimana 

menunjukkan bahwa terdapat 7 siswa dengan 

persentase 25% yang memperoleh kriteria 

keaktifan belajar tinggi pada rentang nilai 75%-

100%, 14 siswa dengan persentase 50% yang 

memperoleh kriteria sedang pada rentang nilai 

51%-74%, dan 7 siswa dengan persentase 25% 

memperoleh kriteria rendah pada rentang nilai 

25%-50%. Dari siklus I ke siklus II mengalami 

peningkatan keaktifan belajar yang awalnya 

siswa yang aktif pada siklus I mencapai 68% di 

siklus II meningkat mencapai 75%, sehingga 

terjadinya peningkatan 7%. Pada siklus II 

terdapat peningkatan yang awalnya di siklus I 

siswa yang kurang aktif terdapat 9 siswa dan di 

siklus II hanya terdapat 7 siswa, yang mana 

kedua siswa ini mengalami peningkatan dari 

kriteria keaktifan belajar rendah menjadi kriteria 

keaktifan belajar sedang. Selain itu, terdapat 3 

siswa yang mengalami peningkatan dari kriteria 

keaktifan belajar sedang menjadi kriteria 

keaktifan belajar tinggi, sehingga yang awalnya 

di siklus I hanya terdapat 4 siswa yang kriteria 

keaktifan belajar tinggi, di siklus II meningkat 

menjadi 7 siswa dengan kriteria keaktifan belajar 

Tabel 4.8 Data Hasil Penilaian Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 

NO Rentang 

Nilai 

Kriteria Jumlah 

Siswa 

Persentase % 

1. 75%-100% Tinggi 7 25% 

2. 51%-74% Sedang 14 50% 

3. 25%-50% Rendah 7 25% 

4. 0%-24% Sangat 

Rendah 

- - 

Jumlah 28 100% 
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tinggi. Adapun ketuntasan keaktifan belajar 

siswa dapat dilihat pada gambar 2. sebagai 

berikut: 

 
Gambar 2. Persentase Ketuntasan Keaktifan 

Belajar Siswa Siklus II 

Berdasarkan data pada gambar 2. 

menunjukkan bahwa persentase nilai keaktifan 

belajar siswa lebih besar yang aktif daripada 

yang tidak aktif, yang dimana siswa yang aktif 

mencapai 75% dan siswa yang tidak aktif 

mencapai 25%. Hal ini membuktikan bahwa 

adanya peningkatan yang mana pada siklus I 

terdapat 68% siswa yang aktif dan di siklus II 

terdapat 75% siswa yang aktif, sehingga 

peningkatan yang terjadi sebesar 7%. 

 

Gambar 3. Peningkatan Hasil Keaktifan 

Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan gambar 3. diatas, hasil 

penilaian keaktifan belajar siswa pada siklus I 

yaitu 68% mengalami peningkatan pada siklus II 

menjadi 75%. Adapun peningkatan yang dialami 

dari siklus I ke siklus II sebesar 7% yang dimana 

peningkatan terjadi karena adanya perbaikan dari 

siklus sebelumnya seperti memperbaiki cara 

guru mengajar, memperbaiki suasana belajar, 

dan lebih perhatian dan mendekatkan diri kepada 

siswa yang kurang aktif atau kurang percaya diri. 

 
Gambar 4. Peningkatan Keterlaksanaan 

Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan data pada gambar 4.6 

menunjukkan bahwa peningkatan keterlaksanaan 

pembelajaran pada siklus I mencapai 80% 

dengan kategori baik dan pada siklus II naik 

menjadi 90% dengan kategori sangat baik. 

Adapun peningkatan nilai keterlaksanaan 

pembelajaran sebesar 10%, hal ini dikarenakan 

telah dilakukan perbaikan dalam pembelajaran 

sehingga pembelajaran yang dilakukan 

mengalami peningkatan dari yang baik menjadi 

sangat baik. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Pada proses penerapan pendekatan 

lingkungan, hal utama yang dilakukan peneliti 

yaitu melakukan pembelajaran di lingkungan 
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sekolah atau diluar kelas. Kemudian peneliti 

meminta siswa untuk melakukan identifikasi 

terhadap lingkungan sekitar, setelah itu peneliti 

membagi siswa kedalam beberapa kelompok, 

setiap kelompok mengerjakan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), siswa melakukan diskusi 

kelompok, siswa menuliskan hasil kerjanya di 

LKPD yang telah dibagikan. Kegiatan 

selanjutya, siswa secara berkelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya di depan 

peneliti dan teman-temannya. 

Hasil penerapan pendekatan lingkungan 

pada pembelajaran tematik di SDN 001 Nunukan 

Selatan dapat dilihat dari hasil penilaian 

keaktifan belajar siswa yang telah dilakukan 

pada siklus I dan siklus II. Penilaian keaktifan 

belajar siswa pada siklus I sebesar 68% dari 

jumlah keseluruhan siswa dan di siklus II 

meningkat menjadi 75% dari jumlah keseluruhan 

siswa. Terjadinya peningkatan ini di karenakan 

telah menerapkan pendekatan lingkungan pada 

pembelajaran tematik. 

Saran 

Guru sebisa mungkin untuk menciptakan 

suasana pembelajaran baru agar siswa 

termotivasi untuk belajar dan tidak bosan dengan 

pembelajaran yang hanya berfokus pada buku. 

Misalnya dengan menerapkan pendekatan 

lingkungan yang dapat membangun semangat 

belajar siswa dan dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa. 

Pada setiap pembelajaran hendaknya 

guru menyiapkan media pembelajaran agar siswa 

mudah menerima materi yang diajarkan dan 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

Menyiapkan tempat belajar yang lebih 

menarik perhatian siswa, jika biasanya belajar di 

lingkungan sekolah dengan bangku dan meja 

yang seadanya, guru dapat memperbaharui 

tempat belajar siswa dengan menghias nya agar 

terlihat lebih menarik, selain itu tempat belajar 

yang nyaman bertujuan agar terciptanya 

pembelajaran yang kondusif. 
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